BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pembelajaran TB-

KNI di MIN 6 kota Padang, dalam rangka membentuk peserta didik berakhlak

mulia yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Maka hasil penelitian ini dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada umumnya pembelajaran tematik di MIN 6 kota Padang sudah
dilaksanakan sesuai dengan panduan secara nasional, namun belum
sepenuhnya menggunakan prinsip pembelajaran tematik dan masih mengenal
mata pelajaran. Pemahaman pendidik tentang pembelajaran tematik masih
rendah, pendidik masih mendominasi proses pembelajaran, dan pendidik
masih terbatas dalam mengintegrasikan materi dalam berbagai bidang sesuai
tema dan kurang mengintegrasikan dengan pendekatan konstruktivisme
saintifik dan nilai-nilai islami. Ketersediaan sarana pembelajaran belum
mendukung proses pembelajaran, seperti: buku panduan pendidik, buku
pedoman peserta didik.

2. Rancangan awal model pembelajaran TB-KNI dalam penelitian yang
digunakan dalam proses pengujicobaan model pembelajaran telah dirancang
sesuai dengan prinsip- prinsip pengembangan model pembelajaran. Adapun
prinsipnya meliputi: 1) Rasional, 2) Tujuan, 3) prinsip dasar, prinsip reaksi,
sistem sosial dan dampak pendukung, 4) Dampak Instruksional Pengiring, 5)
Sintaks, silabus dan RPP (perangkat pembelajaran).

3. Model Pembelajaran TB-KNI yang dihasilkan pada penelitian pengembangan
ini sudah valid dan sudah melalui prosedur yaitu melakukan validasi dengan
para pakar serta sudah disempurnakan berdasarkan kritik dan saran validator
ahli.

4. Model pembelajaran TB-KNI yang dihasilkan pada penelitian pengembangan
ini telah dapat dinyatakan praktis dan mudah digunakan dalam proses
pembelajaran berdasarkan penilaian respon pendidik, respon peserta didik

dan hasil observasi dan wawancara tentang penggunaan model.
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5. Model pembelajaran TB-KNI yang dihasilkan pada penelitian pengembangan
ini telah dinyatakan efektif dan sudah dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar dari segi pengetahuan, nilai sikap dan keterampilan peserta didik serta
dapat meningkatkan akhlak peserta didik kepada yang lebih baik.

Implikasi

Penelitian ini memfokuskan kepada upaya pengembangan model
pembelajaran tematik terpadu berbasis nilai-nilai islami di kelas V MIN 6 Kota
Padang dalam rangka membentuk peserta didik berakhlak mulia. Penelitian ini
memiliki implikasi baik secara teoretis maupun secara praktis terhadap
pelaksanaan pembelajaran tematik di MI.
1. Implikasi Secara Teoretis

Secara teoretis, kajian mengenai pengembangan model pembelajaran TB-
KNI ini berimplikasi terhadap kajian akademis kepada pembelajaran di kelas
dari berbagai aspek seperti: desain pembelajaran dalam bentuk RPP, materi,
metode, media dan strategi, evaluasi hasil belajar. Model pembelajaran yang
digunakan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran.berdampak pada
berkembangnya teori-teori mengenai model pembelajaran untuk desain,
strategi, dan evaluasi pembelajaran.

Dalam kajian secara teoritis model TB-KNI untuk praktisi pembelajaran
dapat dijadikan sebagai landasan teori agar tercipta pembelajaran yang efektif
oleh pendidik dan peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang optimal
sehingga terbentuk peserta didik yang berakhlak islami.

2. Implikasi Secara Praktis

Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa model pembelajaran TB-
KNI ini merupakan salah satu model pembelajaran yang baik untuk digunakan
dalam pelaksanaan pembelajaran di MIl. Model pembelajaran TB-KNI ini
sebelum diujicobakan, para pendidik yang akan melaksanakan uji coba dilatih
terlebih dahulu agar dapat memahami dan melaksanakan model ini dengan
baik.
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a. Bagi Pendidik

Model pembelajaran TB-KNI ini menghendaki pendidik yang kreatif dan
islami dalam menyiapkan kegiatan/pengalaman belajar bagi peserta didik,
seperti memilih dan menentukan kompetensi dari berbagai mata pelajaran dan
mengaturnya agar pembelajaran menjadi lebih bermakna, menarik,
menyenangkan dan utuh.

b. Bagi Peserta Didik

Peserta didik menerapkan nilai-nilai islam dalam kehidupan sehari-hari
yang menjadikan pembeda antara siswa madrasah ibtidaiyah dengan siswa
sekolah dasar lainnya.

c. Terhadap Sarana, Prasarana, Sumber Belajar dan Media

Proses pembelajaran TB-KNI pada hakekatnya menekankan pada peserta
didik secara individual maupun kelompok untuk aktif mencari, menggali dan
menemukan konsep serta prinsip-prinsip secara holistik dan otentik. Oleh
karena itu, dalam pelaksanaannya memerlukan berbagai sarana dan prasarana
belajar. Di sisi lain pembelajaran TB-KNI ini perlu memanfaatkan berbagai
sumber belajar baik yang sifatnya didesain secara khusus untuk keperluan
pelaksanaan pembelajaran, maupun sumber belajar yang tersedia di
lingkungan yang dapat dimanfaatkan.

Pembelajaran ini juga perlu mengoptimalkan penggunaan media
pembelajaran bernuansa islami yang bervariasi sehingga akan membantu
peserta didik dalam memahami konsep-konsep yang abstrak. Penerapan
model pembelajaran TB-KNI di kelas V MIN 6 kota Padang, masih dapat
menggunakan bahan ajar yang sudah ada dan menggunakan buku siswa yang
memuat bahan ajar yang terintegrasi dan dilengkapi dengan nilai-nilai islami.

d. Terhadap Pemilihan Metode

Sesuai dengan Kkarakteristik pembelajaran tematik, maka dalam
pembelajaran perlu disiapkan berbagai variasi kegiatan dengan menggunakan
multi metode. Misalnya percobaan, bermain peran, tanya jawab, demonstrasi

dan diskusi.
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. Rekomendasi / Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan model pembelajaran tematik
terpadu berbasis nilai-nilai islami bagi pembentukan peserta didik berakhlak
mulia ini, penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut:
. Pendidik sebagai pribadi yang memiliki peran dan tanggung jawab dalam
kesuksesan pembelajaran di Ml kiranya dapat menggunakan model pembelajaran
TB-KNI dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran
. Pelaksanaan pembelajaran TB-KNI di MI hendaknya didasari oleh berbagai
pertimbangan, terutama kesesuaian dengan karakteristik peserta didik yang
berada pada tingkatan Ml.
. Dinas instansi terkait hendaknya menganjurkan dan memberi dukungan kepada
pendidik untuk dapat menjadikan model TB-KNI ini sebagai salah satu pilihan
dari sekian banyak model pembelajaran yang ada. Sehingga pendidik tidak lagi
mengalami kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran tematik di M.
. Sebaiknya pendidik mampu merancang sendiri model pembelajaran yang sesuai
dengan situasi dan kondisi serta pertimbangan psikologis dan akademis peserta
didik untuk pembelajaran di MI. Hal ini dapat disarankan mengingat tugas
pendidik sebagai praktisi yang memiliki pengalaman-pengalaman langsung
sebaiknya mampu meneliti dan mengembangkan pembelajaran secara efektif.
Temuan-temuan penelitian yang dihasilkan pada model pembelajaran TB-KNI ini
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pemecahan masalah yang terjadi
dalam kontek nyata dari pelaksanaan pembelajaran di madrasah.
. Bagi peneliti lain dapat melakukan penelitian pengembangan berbagai model
pembelajaran tematik dengan langkah-langkah pembelajaran yang bervariasi dan
inofasi. Sehingga dapat memperkaya khasanah model pembelajaran yang dapat
dipilih dan digunakan pendidik di MI.
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